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ABSTRAK

Nama: Syahru Rohmatallah NIM: 181320007, Jurusan limu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Uhuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1444 H.
Judul Skripsi: Negeri Para Nabi Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik).

Al-Quran menceritakan banyak peristiwva masa lalu. Beberapa
cerita belum terbukti kebenarannya, tetapi yang lain telah dibuktikan melalui
penelitian arkeologi. Al-Quran menceritakan banyak kisah dari masa lalu
yang terjadi pada zaman Nabi sebelumnya seperti yang dilihat oleh Nabi
Muhammad. Bahkan ada cerita berlatar negeri yang mengandung pelajaran
yang di ambil dari penyebutan negeri nabi dan menjadi saksi hidup negeri
melalui sejarahnya yang gemilang.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam skripsi ini
adalah: 1). Makna negeri dalam Al-quran? 2). Negeri mana saja yang di
tempati para Nabi? 3). Apa pelajaran yang di ambil dari negeri para Nabi?
adapun tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui makna negeri
dalam Al-quran, 2). Mengetahui negeri- negeri yang di tempati para Nabi. 3).
Mengetahui pelajaran yang di ambil di negeri para Nabi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research), yaitu mencari dan mengumpulkan data dari berbagai literatur yang
relevan yakni terdiri dari data Primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir
al-Misbah karya Quraisy Sihab tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, Tafsir ibnu
katsir karya Ismail Bin Umar bin Katsir al-Qursyiad-Damasyqi, Tafsir
Shafwatu al-Tafasir karya Ali Muhammad Ali Shabuni Sedangkan sumber
sekunder adalah buku-buku, skripsi, artikel, jurnal dan yang berkaitan atas
tema yang dibahas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Kata negeri
digunakan dalam Al-qur’an, terdapat beberapa kata yang setara antara lain al-
balad dan al- kqoryah. Al-Baladu atau al-Baldatu adalah setiap tempat atau
satuan wilayah yang tertentu baik dibawah suatu kekuasaan pemerintahan
atau tidak, kosong ataupun berpenghuni. Qaryah adalah kata yang digunakan
untuk menunjukan daerah tempat berkumpulnya masyarakat serta masyarakat
yang tinggal di sana. Negeri yang di tempati para nabi negeri Mekkah,
Madinah, Mesir, Palestina, Saba’lram, Hijr, dan Madyan. Pelajaran dari
negeri para nabi diberi kenikmatan malah negeri tersebut kufur nikmat dan
tidak mau bersykur, mendustakan rasul, kaumnya berbuat kezaliman
Kata Kunci: Al-Qur’an, Negeri, Nabi.



ABSTRACT

Name: Syahru Rohmatallah NIM: 181320007, Department of Al-Qur'an
and Tafsir, Faculty of Uhuluddin and Adab, 2022 AD/1444 H. Thesis Title:
The Land of the Prophets in the Qur'an (Thematic Studies).

The Qur'an recounts many past events. Some stories have not been
verified, but others have been proven through archaeological research. The
Quran tells many stories from the past that happened in the time of the
previous Prophet as seen by the Prophet Muhammad. There is even a story
set in a country that contains lessons taken from the mention of the land of
the prophet and living witnesses through its glorious history.

Based on the background, the formulation of the problem in this
thesis are: 1). What is the meaning of the land in the Quran? 2). Which
countries did the Prophets live in? 3). What are the lessons taken from the
land of the Prophets? the objectives of this research are: 1). To know the
meaning of the land in the Qur'an, 2). Knowing the lands in which the
Prophets lived. 3). Knowing the lessons taken in the land of the Prophets.

This study uses library research methods, which are to find and
collect data from various relevant literature which consists of Primary data in
this study is the book of interpretation of al-Misbah by Quraish Sihab
interpretation of al-Azhar by Buya Hamka, Tafsir ibn Katsir by Ismail Bin
Umar bin Katsir al-Qursyiad-Damasyqi, Tafsir Shafwatu al-Tafasir by Ali
Muhammad Ali Shabuni While secondary sources are books, theses, articles,
journals and related to the themes discussed.

Based on the research that has been done. The word country is used
in the Qur'an, there are several equivalent words, including al-balad and al-
kgoryah. Al-Baladu or al-Baldatu is any place or a certain area unit, whether
under a government authority or not, empty or inhabited. Qaryah is a word
used to indicate an area where people gather and the people who live there.
The land occupied by the prophets of Mecca, Medina, Egypt, Palestine,
Saba'lram, Hijr, and Madyan. Lessons from the land of the prophets were
given pleasure, even though the land was kufr favors and did not want to be
grateful, denied the apostle, his people did injustice
Keywords: Al-Qur'an, Country, Prophet.
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PERSEMBAHAN

Teruntuk kedua Orangtua ku, Ibu Sobriyah dan bapak Hariri. Tak akan
bisa al-Faqir balas semua Jasa dan Budi keduanya, selain berdoa kepada
Dzat pemilik Jiwa ini, semoga Allah swt membalas seluruh Jasa dan Budi
keduanya menjadi Rahmat dan Maghfirah serta menjadi wasilah di surga
bersama suri tauladan umat Islam, Nabi Muhammad saw. Dan tak lupa
kepada kakak- kakaku yang telah memberi motofasi dan vinensial kepada
ku;
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“Sekiranya Penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
niscaya Kami akan membukakan untuk mereka berbagai
keberkahan dari langit dan bumi. Akan tetapi, mereka
mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, Kami
menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka
kerjakan..”

- QS.Al-A’raaf :96 -
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan hurufhuruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

i Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

w Ba B Be

) Ta T Te

& Sa Tsa es (dengan titik di atas)
Jim J Je

d

z Ha H ha (dengan titik di

bawah)
; Kha Kh ka dan ha
C

XV




3 Dal D De

3 Dzal Dz Dzet (dengan titik di
atas)

) Ra R Er

B Zai V4 Zet

g Sin S Es

uj, Syin Sy es dan ye

Ua Shad Sh es (dengan titik di
bawah)

U Dad D de (dengan titik di
bawah)

e Tha Th te (dengan titik di
bawah)

1 Za 4 zet (dengan titik di
bawah)

"ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

s Fa F Ef

&3 Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El
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2 Mim Em

O Nun En

P Wau We

A Ha Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A

— Kasrah I I

— Dammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
Lf Fathahdanya | Ai adanu
5 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
- X Kataba
- d’ﬁ faala
- dﬁ» suila
- X kaifa
- J% haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

St qala

- A) rtama

- d;é qila

- aﬁ;\ yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- duLY\ :\JAJJ raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 3:)33“‘ Z_uq,d\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
o oaall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)-’ nazzala
- )—‘3\ al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

325N ar-rajulu

Al al-galamu
Oyl asy-syamsu
JNA) al-jatalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

AU ta’khuzu
> syai’un
0%

s )-ﬂ\ an-nau’u

O inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
Contoh:

- u—‘ﬂ,)\,)j\ j)—‘é j%ﬁ ) ZJ\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LR 5B as Al oLy Bismillthi ~ majreha  wa
mursahaP

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:
- Gallall &5 Al Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e:ﬁ)j\ uAéw)M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

P

- (i:\; O Dsee Gl Allaghu gaftrun rahim

- L"—"‘* 3}52“ ,,Eu Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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